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ABSTRAK

PENGARUH PERLAKUAN SKARIFIKASI TERHADAP
KUALITAS BENIH Indigofera Sp.

Oleh

Maria Dwi Christiana

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai perlakuan skarifikasi
benih Indigofera Sp., menentukan perlakuan terbaik yang menghasilkan daya
kecambah tertinggi pada biji Indigofera Sp. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
dalam penelitian yaitu R0 tanpa perlakuan, R1 direndam menggunakan air selama
24 jam, R2 direndam menggunakan air panas 60° C selama 10 menit, R3 dikikis
kulitnya menggunakan amplas, R4 direndam menggunakan H2SO4 1% selama 30
menit. Data yang diperoleh dianalisis dengan Analisis Ragam dan dilanjutkan
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perendaman benih menggunakan air selama 24 jam memberikan pengaruh yang
nyata (P<0,05) terhadap daya kecambah. Perlakuan terbaik yang dapat
meningkatkan daya berkecambah benih Indigofera Sp., yaitu dengan cara
perendaman benih ke dalam air selama 24 jam. Dengan perlakuan ini dapat
menghasilkan rata-rata nilai daya kecambah sebesar 74%.  Sedangkan perlakuan
perlakuan dengan kecambah abnormal, benih mati, dan benih terserang hama
tertinggi terdapat pada perlakuan dikikis kulitnya menggunakan amplas.
Perlakuan dengan Benih keras tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa perlakuan.

Kata kunci : Daya Kecambah, Indigofera Sp, dan Skarifikasi,



ABSTRACT

EFFECT OF TREATMENT SCARIFICATION ON SEED QUALITY OF
Indigofera Sp.

By

Maria Dwi Christiana

This study aimed to determine the effect of various treatments seed scarification
Indigofera Sp., determine the best treatment that produced the highest seed
germination of Indigofera S. This study used a completely randomized design
(CRD) with 5 treatments and 3 replications. The treatment in research that
without treatment R0, R1 soaked with water for 24 hours, R2 soaked with hot
water of 60 ° C for 10 minutes, the skin scraped using sandpaper R3, R4 soaked
with H2SO4 of 1% for 30 minutes. Data were analyzed by analysis of Variety and
continued with Least Significant Difference Test (BNT). The results showed that
soaking the seeds with water for 24 hours give a significant effect (P <0,05) on
germination. The best treatment that can improve seed germination of Indigofera
Sp. That is by soaking the seeds in water for 24 hours. With this treatment can
produce an average value of 74% germination rate. while treatment Treatment
with abnormal sprouts, the seed dies, and seed pests is highest in the treatment of
skin scraped using sandpaper. Seed treatment with harsh highest in the treatment
with no treatment.

Keywords: Germination, Indigofera Sp, and Scarification,
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I PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Dalam pengembangan usaha peternakan pakan merupakan salah satu faktor yang

sangat penting.  Pakan sangat dibutuhkan oleh ternak untuk bertahan hidup, dan

berkembang biak.  Untuk meningkatkan produktivitasnya ternak memerlukan

pakan yang berkualitas dan berkesinambungan. Ketersediaan pakan khususnya

pakan hijauan yang merupakan pakan utama ternak ruminansia adalah kendala

yang dihadapi oleh peternak khususnya pada musim kemarau. Kesulitan

penyediaan hijauan makanan ternak dalam jumlah besar terutama yang berkadar

protein tinggi, mudah dibudidayakan, daya adaptasi tinggi, merupakan suatu

masalah yang sering terjadi di daerah tropis terutama pada musim kemarau

panjang.  Untuk menanggulangi kekurangan pakan ternak terutama hijauan, perlu

dicari alternatif pakan yang tersedia secara berkesinambungan dan tidak bersaing

dengan manusia.

Alternatif untuk mengatasi masalah kekurangan bahan pakan ternak adalah

dengan membudidayakan tanaman hijauan pakan ternak yang mampu beradaptasi

dengan kondisi lingkungan yang kurang baik.  Leguminosa merupakan salah satu

alternatif yang dapat dibudidayakan sebagai hijauan pakan ternak yang tahan

terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik. (Saimin et al ., 2006)
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Leguminosa pohon sebagai tanaman pakan di daerah tropis memegang peranan

penting dalam penyediaan pakan hijauan yang bergizi tinggi untuk kebutuhan

konsumsi ternak.  Salah satu contoh leguminosa pohon yang dapat menghasilkan

hijauan sepanjang tahun adalah tarum (Indigofera sp.). Tarum (Indigofera sp.)

adalah termasuk keluarga leguminosa (kacang-kacangan). Tumbuhan ini

mempunyai multifungsi, antara lain sebagai sumber warna biru alami untuk kain,

dan obat tradisional, antimikroba yang antara lain melawan bakteri

Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis dan Escherichia coli

(Selvakumar dan Karunakaran, 2004); pupuk hijau misalnya dalam sistem

pertanian yang berbasis padi PCARRD (2002), penutup tanah, misalnya 1L

arrecta (Lemmens and Cardon, 2005), sebagai pakan hijauan ternak, hijauan

Indigofera mempunyai kualitas nutrisi dan produktivitas yang tinggi dan dengan

kandungan protein yang bervariasi yaitu 21 - 25% (Tarigan et al., 2010) . Laporan

lain menyebutkan 15,9 - 29,8% (Hassen et al ., 2008).

Benih adalah tanaman atau bagian yang digunakan untuk memperbanyak dan

mengembang biakkan tanaman (Kepmentan nomor : 017/kpts/tp .120/12/1998).

Dalam menunjang keberhasilan penanaman Indigofera Sp, benih merupakan salah

satu faktor penting. Perbenihan dari Indigofera Sp, belum banyak dilaporkan

terutama di Indonesia. .Indigofera Sp biasanya menghasilkan biji banyak.

Perbanyakan tanaman dengan biji lebih mudah dibandingkan perbanyakan dengan

stek ataupun bagian tanaman yang lain. Bentuk biji Indigofera sp. adalah

cembung ganda (biconvex) dan bervariasi dari empat persegi panjang membulat

(rectangular spherical oblong) sampai ovoid. Spesies yang berbeda mempunyai

ukuran biji yang berbeda (Gandhi et al., 2011).
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Perlakuan biji sebelum tanam merupakan tahapan penting mengingat biji

Indigofera Sp. mempunyai kulit luar yang keras. Kulit biji yang keras merupakan

faktor pembatas terhadap masuknya air dan oksigen ke dalam biji.  Kulit biji yang

keras sulit air untuk menembus dan oksigen yang sangat penting dalam proses

perkecambahan.  Sehingga jika ditanam tanpa perlakuan maka daya kecambahnya

akan rendah. Pemberian perlakuan benih sebelum ditanam meningkatkan

pemecahan dormansi benih pada kebanyakan Indigofera yang diuji.  Skarifikasi

lebih efektif memecahkan dormansi benih (Hassen et al., 2004) .

1.2  Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1.  mengkaji pengaruh berbagai perlakuan skarifikasi biji Indigofera Sp;

2.  menentukan perlakuan terbaik yang menghasilakan daya kecambah tertinggi

pada biji Indigofera Sp.

1.3  Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan petunjuk kepada

peternak dan masyarakat mengenai cara terbaik dan ekonomis untuk

meningkatkan daya kecambah Indigofera Sp, sehingga lebih mudah

dikembangkan.



4

1.4  Kerangka Pemikiran

Tanaman Indigofera sp. adalah salah satu genus legum pohon terbesar dengan

perkiraan 700 spesies, 45 jenis tersebar diseluruh wilayah tropis (Schrire, 2005).

Spesies Indigofera kebanyakan berupa semak meskipun ada beberapa yang herba,

dan beberapa lainnya membentuk pohon kecil dengan tinggi mencapai 5 sampai 6

meter. Ciri tanaman Indigofera memiliki daun yang menyirip dengan ukuran 3-25

cm, dengan bunga kecil berbentuk raceme dengan ukuran panjang 2-15 cm.

Tanaman Indigofera sp. dapat beradaptasi tinggi pada kisaran lingkungan yang

luas, dan memiliki berbagai macam morfologi dan sifat agronomi yang sangat

penting terhadap penggunaannya sebagai hijauan dan tanaman penutup tanah

(cover crops).  Saat akar terdalamnya dapat tumbuh kemampuannya untuk

merespon curah hujan yang kurang dan ketahanan terhadap herbivor merupakan

potensi yang baik sebagai cover crop (tanaman penutup tanah) untuk daerah semi-

kering dan daerah kering (Hassen et al., 2006). Ciri–ciri legum Indigofera sp.

adalah tinggi kandungan protein dan toleran terhadap kekeringan dan salinitas

(Skerman, 1982).

Perlakuan biji sebelum tanam merupakan tahapan penting mengingat biji

Indigofera Sp. mempunyai kulit luar yang keras, bila ditanam tanpa perlakuan

maka daya kecambahnya akan rendah. Pemberian perlakuan benih sebelum

ditanam meningkatkan pemecahan dormansi benih pada kebanyakan asesi

indigofera yang diuji. Skarifikasi lebih efektif memecahkan dormansi benih

(Hassan et al., 2004).
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Perlakuan benih lndigofera spicata sebelum ditanam dengan skarifikasi dan asam

sulfat selama 40-60 menit akan meningkatkan daya kecambah sekitar 80%

(Sunarno, 1997). Perlakuan asam sulfate sebelum biji lndigofera astragalina

ditanam dilapangan meningkatkan daya kecambah sampai >60% dan mengurangi

kekerasan kulit bijinya <15% (Tauro et al., 2007). Koleksi benih Indigofera

suffruticosa P. Mill (Wild Indigo) dari Texas, Amerika Serikat dari dari benih

yang dihasilkan hanya 17 % yang berkecambah dalam waktu 7–24 hari setelah

tanam. Sedangkan benih dari koleksi di Meksiko mempunyai daya kecambah

yang lebih tinggi yaitu 90% dan daya kecambah meningkat dengan perlakuan

skarifikasi (Moreira at.al., 1994). l tinctoria mulai berbuah 4–5 hari setelah

dikecambahkan (Takawira-Nyenya and Cardon, 2005). Sedang l arrecta

berkecambah setelah 4 hari dan jenis ini mulai berbunga 3 bulan setelah ditanam

(Lemmes dan Cardon, 2005).

1.5  Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ;

1. Terdapat perbedaan pengaruh perlakuan skarifikasi terhadap daya

kecambah, kecambah abnormal, benih keras, benih mati, benih terserang

hama Indigofera Sp ;

2. terdapat perlakuan skarifikasi terbaik terhadap daya kecambah

Indigofera Sp.
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II TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Deskripsi Tarum (Indigofera Sp.)

Tarum (Indigofera sumatrana Sp.) merupakan tanaman dari kelompok kacangan

dengan genus Indigofera dan memiliki 700 spesies yang tersebar di Benua Afrika,

Asia dan Amerika Utara. Tarum dibawa ke Indonesia tahun 1900, oleh kolonial

Eropa serta terus berkembang secara luas (Tjelele, 2006). Tanaman ini dapat

dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang kaya akan nitrogen, fosfor dan kalsium.

Tarum mengandung pigmen indigo, yang sangat penting untuk pertanian

komersial pada daerah tropis dan sub tropis, selanjutnya dapat digunakan sebagai

hijauan pakan ternak dan suplemen kualitas tinggi untuk ternak ruminansia

(Haude, 1997).

2.1.1 Klasifikasi

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)

Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)

Sub Kelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili :Fabaceae (suku polong-polongan)
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Genus : Indigofera

Spesies : Indigofera sumatrana Gaertn

Gambar 1. Tanaman Indigofera Sp.

Tarum sangat baik dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak dan mengandung

protein kasar 27,9%, serat kasar 15,25%, kalsium 0,22% dan fosfor 0,18%.

Legum tarum (Indigofera Sp). memiliki kandungan protein yang tinggi, toleran

terhadap musim kering, genangan air dan tahan terhadap salinitas

(Hassen et al., 2007). Dengan kandungan protein yang tinggi (26% - 31%)

disertai kandungan serat yang relatif rendah dan tingkat kecernaan yang tinggi

(77%) tanaman ini sangat baik sebagai sumber hijauan baik sebagai pakan dasar

maupun sebagai pakan suplemen sumber protein dan energi, terlebih untuk ternak

dalam status produksi tinggi (laktasi).

Karena toleran terhadap kekeringan, maka tarum dapat dikembangkan di wilayah

dengan iklim kering untuk mengatasi terbatasnya ketersediaan hijauan terutama
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selama musim kemarau.  Keunggulan lain tanaman ini adalah kandungan

tanninnya sangat rendah berkisar antara 0,6 – 1,4 ppm (jauh di bawah taraf yang

dapat menimbulkan sifat anti nutrisi). Rendahnya kandungan tannin ini juga

berdampak positif terhadap palatabilitasnya.

2.2.1 Karakteristik Morfologi

Ciri-ciri Indigofera Sp. adalah daunnya berseling, biasanya bersirip ganjil,

kadang-kadang beranak daun tiga atau tunggal. Bunganya tersusun dalam suatu

tandan di ketiak daun, daun kelopaknya berbentuk genta bergerigi lima, daun

mahkotanya berbentuk kupu-kupu. Secara umum tipe buahnya polong, berbentuk

pita (pada beberapa jenis hampir bulat), lurus atau bengkok, berisi 1-20 biji yang

kebanyakan bulat sampai jorong. Perkecambahannya epigeal, keping bijinya

tebal, cepat rontok, dan memiliki akar tunggang.

Tabel 1. Karakteristik morfologi dan produksi indigofera Sp.

Parameter Umur Tanaman (7 Bulan)
Bentuk Daun Lonjong memanjang
Warna Daun Hijau
Panjang Daun 6,93 cm
Lebar Daun 2,49 cm
Tinggi Tanaman 388 cm
Rataan Produksi/Pohom (Segar) 2,595 kg
Rataan Produksi Daun 697,75 g (36,43%)
Rataan Produksi Batang/Pohon 1627,25 g (63,57%)
Produsi (Segar) 52 ton/ha

Sumber :http://lolitkambing.litbang.deptan.go.id (2010)
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Gambar 2. Batang tanaman Indigofera Sp.

2.2  Dormansi

Benih dikatakan dorman apabila benih tersebut sebenarnya hidup tetapi tidak

berkecambah walaupun diletakkan pada keadaan yang secara umum dianggap

telah memenuhi persyaratan bagi suatu perkecambahan (Sutopo, 1984). Dormansi

pada benih dapat berlangsung selama beberapa hari, semusim bahkan sampai

beberapa tahun tergantung pada jenis tanaman dan dormansinya. Pertumbuhan

tidak akan terjadi selama benih belum melalui masa dormansinya, atau sebelum

dikenakan suatu perlakuan khusus terhadap benih tersebut. Dormansi dapat

dipandang sebagai salah satu keuntungan biologis dari benih dalam

mengadaptasikan siklus pertumbuhan tanaman terhadap keadaan lingkungannya,

baik musim maupun variasi-variasi yang kebetulan terjadi sehingga secara tidak

langsung benih dapat menghindarkan dirinya dari kemusnahan alam.
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Dormansi pada benih dapat disebabkan oleh keadaan fisik dari kulit biji ataupun

keadaan fisiologis dari embrio atau kombinasi dari kedua kedaan tersebut.

Sebagai contoh kulit biji yang impermeabel terhadap air dan gas sering dijumpai

pada benih-benih dari famili Leguminosae (Sutopo, 1984).

Faktor-faktor yang menyebabkan hilangnya dormansi pada benih sangat

bervariasi tergantung pada jenis tanaman dan tentu saja tipe dormansinya, antara

lain karena temperatur yang sangat rendah di musim dingin, perubahan temperatur

yang silih berganti, menipisnya kulit biji, hilangnya kemampuan untuk

menghasilkan zat-zat penghambat perkecambahan, adanya kegiatan dari

mikroorganisme. Proses dormansi dapat dipatahkan dengan beberapa proses

diantaranya proses pendinginan, pemanasan, kejutan atau goresan pada biji, zat

pengatur tumbuh, asam dan basa ataupun dengan cara biologi dengan

menggunakan bantuan mikroba (Kamil, 2006).

2.3  Cara-cara Mematahkan Dormansi Biji

Biji yang telah masak dan siap untuk berkecambah membutuhkan kondisi

klimatik dan tempat tumbuh yang sesuai untuk dapat mematahkan dormansi dan

memulai proses perkecambahannya. Pretreatment skarifikasi digunakan untuk

mematahkan dormansi kulit biji, sedangkan stratifikasi digunakan untuk

mengatasi dormansi embryo (Lakitan, 2007). Skarifikasi merupakan salah satu

upaya pretreatment atau perawatan awal pada benih, yang ditujukan untuk

mematahkan dormansi, serta mempercepat terjadinya perkecambahan biji yang

seragam. Beberapa jenis biji tanaman memerlukan masa istirahat sesudah panen.
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After ripening period ini menunjukkan adanya perubahan biokimia dan fisiologis

dalam biji yang lambat sebelum tumbuh menjadi tanaman upaya ini dapat berupa

pemberian perlakuan secara fisis, dan mekanis, maupun kimia (Hartmann, 1975).

Teknik skarifikasi pada berbagai jenis benih harus disesuaikan dengan tingkat

dormansi fisik.  Berbagai teknik untuk mematahkan dormansi fisik antara lain

seperti (Schmidt, 2000) :

a. Perlakuan mekanis

Perlakuan mekanis pada kulit biji, dilakukan dengan cara penusukan, pengoresan,

pemecahan, pengikiran atau pembakaran, dengan bantuan pisau, jarum, kikir,

kertas gosok, atau lainnya adalah cara yang paling efektif untuk mengatasi

dormansi fisik (Schmidt, 2000).

Setiap benih ditangani secara manual, maka dapat diberikan perlakuan individu

sesuai dengan ketebalan biji.  Pada hakekatnya semua benih dibuat permeabel

dengan resiko kerusakan yang kecil, asal daerah radikel tidak rusak

(Schmidt, 2000).

Seluruh permukaan kulit biji dapat dijadikan titik penyerapan air. Pada benih

legum, lapisan sel palisade dari kulit biji menyerap air dan proses pelunakan

menyebar dari titik ini keseluruh permukan kulit biji dalam beberapa jam.  Pada

saat yang sama embrio menyerap air.  Skarifikasi manual efektif pada seluruh

permukaan kulit biji, tetapi daerah microphylar dimana terdapat radicle, harus

dihindari. Kerusakan pada daerah ini dapat merusak benih, sedangkan kerusakan

pada kotiledon tidak akan mempengaruhi perkecambahan (Schmidt, 2000).
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b. Air panas

Air panas mematahkan dormansi fisik pada leguminosae melalui tegangan yang

menyebabkan pecahnya lapisan macrosclereids. Metode ini paling efektif bila

benih direndam dengan air panas.  Pencelupan sesaat juga lebih baik untuk

mencegah kerusakan pada embrio karena bila perendaman paling lama, panas

yang diteruskan kedalam embrio sehingga dapat menyebabkan kerusakan.  Suhu

tinggi dapat merusak benih dengan kulit tipis, jadi kepekaan terhadap suhu

berfariasi tiap jenis tergantung pada jenis biji itu sendiri.  Umumnya benih kering

yang masak atau kulit bijinya relatif tebal toleran terhadap perendaman sesaat

dalam air mendidih (Schmidt, 2000).

Perlakuan air panas dengan suhu 60oC pada benih Casuarina equisetifolia Lum.

memberikan hasil daya berkecambah yang lebih baik dibandingkan perendaman

dalam air dingin maupun dalam air suhu 40oC (Kesaulija, 1979). Proses

perkecambah sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan sepertiair,

cahaya dan suhu. Air berperan dalam melunakkan kulit biji, memfasilitasi

masuknya O2, pengenceran protoplasma untuk aktifitas fungsi dan alat

transportasi makanan. Suhu berperan dalam pematahan dormansi, aplikasi

fluktuasi suhu yang tinggi diharapkan akan berhasil mematahkan dormansi pada

kulit biji yang keras. Suhu yang tinggi dapat melunakkan permukaan kulit biji

sedangkan oksigen dibutuhkan untuk proses oksidasi pemben-tukan energi

perkecambahan. Dengan demikian dengan perlakuan air panas pada suhu 60°C

dapat mempercepat daya kecambah dari suatu spesies tanaman hijauan

leguminosa sebagai pakan ternak. Perlakuan air panas diharapkan dapat merubah
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suhu pada permukaan kulit biji sehingga permukaan kulit biji menjadi lunak,

memungkinkan proses perkecambah akan berlangsung (Kuswanto, 2001).

c. Perlakuan kimia

Perlakuan kimia dengan bahan-bahan kimia sering dilakukan untuk memecahkan

dormansi pada benih.  Tujuan utamanya adalah menjadikan agar kulit biji lebih

mudah dimasuki oleh air pada waktu proses imbibisi.  Larutan asam kuat seperti

asam sulfat dengan konsentrasi pekat membuat kulit biji menjadi lunak sehingga

dapat dilalui air dengan mudah (Schmidt, 2000).

Larutan asam sulfat pekat (H2SO4) menyebabkan kerusakan pada kulit biji dan

dapat diterapkan baik pada legum dan non legum. Lamanya perlakuan larutan

asam harus memperhatikan dua hal yaitu kulit biji dapat diretakkan untuk

memungkinkan imbibisi dan larutan asam tidak mengenai embrio. Pada Cassia

siamea, Kombo dan Hellum (1984) menemukan bahwa perendaman selama 15-45

menit dalam larutan asam sulfat pekat menghasilkan perkecambahan 98%.

Perendaman selama 1-10 menit terlalu cepat untuk dapat mematahkan dormansi,

sedangkan perendaman selama 60 menit atau lebih dapat menyebabkan kerusakan

(Schmidt 2000).

Menurut Sutopo (2004) perlakuan dengan menggunakan bahan kimia sering

digunakan untuk memecah dormansi pada benih.  Tujuannya adalah menjadikan

kulit benih atau biji menjadi lebih mudah untuk dimasuki air pada proses imbibisi.

Larutan asam kuat seperti H2SO4 sering digunakan dengan konsentrasi yang

bervariasi sampai pekat tergantung jenis benih yang diperlakukan, sehingga kulit

biji menjadi lunak.  Disamping itu pula larutan kimia yang digunakan dapat pula
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membunuh cendawan atau bakteri yang dapat membuat benih dorman.  Sadjad et

al. (1975) menyatakan bahwa perlakuan kimia (biasanya asam kuat) yang

digunakan dapat membebaskan koloid hidrofil sehingga tekanan imbibisi

meningkat dan akan meningkatkan metabolisme benih. Rozi (2003) mengatakan

bahwa perlakuan dengan menggunakan H2SO4 pada benih biasanya bertujuan

untuk merusak kulit benih, akan tetapi apabila terlalu berlebihan dalam hal

konsentrasi atau lama waktu perlakuan dapat menyebabkan kerusakan pada

embrio.  Dalam hal ini benih tersebut akan rusak dan tidak dapat tumbuh.

Menurut Sadjad et al. (1975) perlakuan kimia seperti H2SO4 pada prinsipnya

adalah membuang lapisan lignin pada kulit biji yang keras dan tebal sehingga biji

kehilangan lapisan yang permiabel terhadap gas dan air sehingga metabolisme

dapat berjalan dengan baik. Achmad et al. (1992) mengatakan bahwa perlakuan

pendahuluan untuk benih Cendana (Satalumalbum) adalah dengan perendaman

dalam larutan H2SO4 pekat selama 50-60 menit.  Muharni (2002) dalam Rozi

(2003) dalam penelitiannya mengatakan bahwa larutan H2SO4 memberikan

pengaruh yang paling baik terhadap benih dan pertumbuhan semai Kayu Kuku.

Hasil penelitian tentang penggunaan larutan H2SO4 untuk pematahan dormansi

kulit dapat digambarkan pada Jati (Tectona grandis Linn. F.).  Penelitian Rinto

Hidayat (2005) tentang pematahan dormansi Jati dengan perendaman dalam

larutan Accu Zurr 10% selama 0, 5, 6, 7, 8, dan 9 menit.  Perendaman dalam

larutan Accu Zurr selama 9 menit memberikan pengaruh yang sangat nyata

terhadap daya kecambah, nilai perkecamahan, dan kecepatan tumbuh benih jati.
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d. Perendaman dengan air

Menurut Sutopo (1993) perendaman dalam air dapat memudahkan penyerapan air

oleh benih, sehingga kulit benih yang menghalangi penyerapan air menjadi lisis

dan melemah.  Selain itu juga dapat digunakan untuk pencucian benih sehingga

benih terbebas dari patogen yang menghambat perkecambahan benih.  Menurut

Schmidt (2000) perendaman dengan air tergenang atau mengalir disebut sebagai

metode pencucian zat-zat penghambat perkecambahan dalam buah dan benih.

Menurut Schmidth (2002),Cara yang umum dilakukan adalah dengan

menuangkan benihdalam air yang mendidih dan membiarkannya untuk mendingin

danmenyerap air selama 12-24 jam.

2.4  Perkecambahan Biji

Perbanyakan tananman dengan biji lebih mudah dibandingkan perbanyakan

dengan stek ataupun bagian tanaman yang lain.  Bentuk biji Indigofera adaalh

cembung ganda (bicovex) dan bervariasi dari empat persegi panjang membulat

(rectangular spherical oblong) sampai ovoid.  Dalam genus, spesies yang berbeda

mempunyai ukuran yang berbeda mempunyai ukuran biji yang berbeda

(Gandhi et al.,2011).

Perkecambahan biji adalah kulminasi dari serangakaian kompleks proses-proses

metabolik, yang masing-masing harus berlangsung tanpa gangguan.  Tiap

substansi yang menghambat salah satu proses akan berakibat pada terhambatnya

seluruh rangakaian proses perkecambahan.  Beberapa zat penghambat dalam biji

yang telah berhasil diisolir adalah soumarin dan lacton tidak jenuh, namun lokasi
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penghambatnya sukar ditentukan karena daerah kerjanya berbeda dengan tempat

dimana zat tersebut diisolir.  Zat penghambat dapat berada dalam embrio,

endosperm, kulit biji maupun daging buah (Lakitan, 2007).

Perkecambahan merupakan suatu proses dimana radikula (akar embrionik)

memanjang keluar menembus kulit biji (Salibury, 1995).  Di balik gejala

morfologi dengan permunculan radikula tersebut, terjadi proses fisiologi-biokemis

yang kompleks, dikenal sebagai proses perkecambahan fisiologis.  Secara

fisiologi, proses perkecambahan berlangsung dalam beberapa tahapan penting

meliputi (Lakitan, 2007):

1) absorbsi air

2) metabolisme pemecahan materi cadangan makanan

3) transport materi hasil permecahan dari endosperm ke embrio yang aktif.

4) proses-proses pembentukan kembali materi-materi baru

5) respirasi

6) pertumbuhan

Banyak faktor yang mengontrol proses perkecambahan biji, baik yang internal dan

eksternal.  Secara internal proses perkecambahan biji ditentukan keseimbangan

antara promotor dan inhibitor perkecambahan, terutam asam giberelin (GA) dan

asam abskisat (ABA) (Schmidt, 2000). Faktor eksternal yang merupkan ekologi

perkecambahan meliputi air, suhu, kelembaban, cahaya dan adanya senyawa-

senyawa kimia tertentu yang berperilaku sebagai inhibitor perkecambahan

(Mayer, 1975).
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Menurut Schmidt (2000), mekanismeutama yang dapat menyebabkan suatu biji

dormansi atau terjadinya dormansi yang berkepanjangan dan penyebab

terhambatnya perkecambahan adalah :

Faktor lingkungan

1. kebutuhan akan cahaya untuk perkecambahan;

2. suhu;

3. kurangnya air.

Faktor internal

1. kulit biji – mencegah masuknya gas;

2. kulit biji – efek mekanik;

3. embrio yang masih muda ( immature);

4. rendahnya kadar etilen;

5. adanya zat penghambat (inhibitor);

6. tidak adanya zat perangsang tumbuh.

Faktor waktu

1. setelah Pematangan – waktu yang dibutuhkan untuk berkecambah;

2. hilangnya inhibitor – waktu yang diperlukan sampai inhibitor hilang;

3. sintesis zat perangsang.

2.5  Viabilitas Benih

Daya berkecambah suatu benih dapat diartikan sebagai mekar dan berkembangnya

bagian – bagian penting dari suatu embrio suatu benih yang menunjukkan

kemampuannya untuk tumbuh secara normal pada lingkungan yang sesuai.
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Dengan demikian pengujian daya kecambah benih ialah pengujian akan sejumlah

benih, berupa persentase dari jumlah benih tersebut yang dapat atau mampu

berkecambah pada jangka waktu yang telah ditentukan (Danuarti 2005).

Perbedaan daya kecambah antar varietas dapat disebabkan karena masing-masing

benih mempunyai ukuran yang berbeda-beda, kandungan zat makanan serta umur

panen yang berlainan. Perbedaan sifat terebut disebabkan oleh faktor genetik

masing-masing benih.  Faktor genetic yang dimaksud adalah varietas-varietas

yang mempunyai genotype baik (good genotype) seperti produksi tinggi, tahan

terhadap hama dan penyakit, responsive terhadap kondisi pertumbuhan yang lebih

baik (Sunarto et al 2001). Menurut (Wahab dan Dewi 2003) kemampuan benih

untuk tumbuh dan berproduksi normal pada kondisi yang optimum merupakan

parameter daripada suatu viabilitas potensial benih. Selain itu yang menjadi tolok

ukur dari viabilitas benih tersebut yaitu daya kecambah dan berat kering dari suatu

kecambah yang normal. Pengujian daya berkecambah parameter yang digunakan

berupa persentase kecambah normal berdasarkan penilaian terhadap struktur

tumbuh embrio yang diamati secara langsung, Pengujian pada kondisi lapang

biasanya tidak memberikan hasil yang memuaskan karena tidak dapat diulang

dengan hasil yang akurat.

Menurut Sutopo (2002) menyatakan bahwa biji/benih yang dinyatakan

berkecambah apabila telah mengeluarkan unsur-unsur utama dari lembaga, yaitu

akar dan tunas.  Suatu biji tumbuhan dapat berkecambah jika syarat-syarat berikut

ini terpenuhi, yaitu:

1. embrio biji tersebut masih hidup;



19

2. biji tidak dalam keadaan dorman;

3. faktor lingkungan menguntungkan untuk pekecambahan.

Kriteria untuk kecambah normal diantaranya adalah:

a) Kecambah dengan pertumbuhan sempurna, ditandai dengan akar dan batang

yang berkembang baik, jumlah kotiledon sesuai, daun berkembang

baik dan berwarna hijau, dan mempunyai tunas pucuk yang baik

b) Kecambah dangan cacat ringan pada akar, hipokotil/epikotil, kotiledon, daun

primer, dan koleoptil

c) Kecambah dengan infeksi sekunder tetapi bentuknya masih sempurna

Dengan kriteria tersebut kecambah normal diambil lalu dipisahkan dari benih

yang belum berkecambah. Jumlah kecambah normal tersebut kemudian

dihitung. Pada evaluasi kedua yaitu melihat adanya kecambah normal,

kecambah abnormal, benih yang tidak berkecambah (benih keras, benih segar

tidak tumbuh, benih mati/ busuk).

Kecambah abnormal adalah kecambah yang tidak memperlihatkan potensi untuk

berkembang menjadi kecambah normal.  Ciri-ciri kecambah abnormal diantaranya

kecambah rusak tanpa kotiledon, embrio pecah, dan akar primer pendek, bentuk

kecambah cacat, perkembangan bagian-bagian penting lemah dan kurang

seimbang.  Plumula terputar, hipokotil, epikotil, kotiledon membengkok, akar

pendek, kecambah kerdil, kecambah tidak membentuk klorofil, kecambah lunak

(Elam et al 2000). Sedangkan menurut Nasarudin (2009) kecambah abnormal

adalah kecambah yang tidak memperlihatkan potensi untuk berkembang menjadi
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kecambah normal. Kecambah di bawah ini digolongkan ke dalam kecambah

abnormal :

a) Kecambah rusak: kecambah yang struktur pentingnya hilang atau rusak berat.

Plumula atau radikula patah atau tidak tumbuh.

b) Kecambah cacat atau tidak seimbang: kecambah dengan pertumbuhan lemah

atau kecambah yang struktur pentingnya cacat atau tidak proporsional.

Plumula atau radikula tumbuh tidak semestinya yaitu plumula tumbuh

membengkok atau tumbuh kebawah, sedangkan radikula tumbuh sebaliknya.

c) Kecambah lambat: kecambah yang pada akhir pengujian belum mencapai

ukuran normal. Jika dibandingkan dengan pertumbuhan kecambah benih

normal kecambah pada benih abnormal ukurannya lebih kecil.

Benih yang tidak berkecambah adalah benih yang tidak berkecambah sampai

akhir masa pengujian, yang digolongkan menjadi:

a) Benih segar tidak tumbuh: Benih, selain benih keras, yang gagal berkecambah

namun tetap baik dan sehat dan mempunyai potensi untuk tumbuh menjadi

kecambah normal. Benih dapat menyerap air, sehingga dapat terlihat benih

tampak mengembang. Namun tidak ada pemunculan struktur penting dari

perkecambahan benih. Dan jika waktu penyemaian diperpanjang benih akan

tumbuh normal.

b) Benih keras: Benih yang tetap keras sampai akhir masa pengujian. Benih

tersebut tidak mampu menyerap air terlihat dari besarnya benih tidak

mengembang, dan jika dibandingkan dengan benih segar tidak tumbuh ukuran
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benih keras lebih kecil. Hal ini disebabkan karena kulit benih yang

impermeabel terhadap gas dan air.

c) Benih mati: Benih yang sampai pada akhir masa pengujian tidak keras, tidak

segar, dan tidak berkecambah. Benih mati dapat dilihat dari keadaan benih

yang telah membusuk, warna benih terlihat agak kecoklatan. Hal ini

disebabkan karena adanya penyakit primer yang menyerang benih.

Disebabkan karena pada saat kultur teknis dilepangan tanaman yang menajdi

induk talah terserang hama dan penyakit sehingga pada benih tersebut

berpotensi membawa penyakit dari induknya.

2.6  Pengujian Viabilitas Benih

Pengujian viabilitas benih dapat dilakukan secara langsung, yaitu dengan cara

menilai struktur-struktur penting kecambah dan secara tidak langsung, yaitu

dengan melihat gejala metabolismenya. Pada pengujian secara langsung,

beberapa substrat pengujian yang dapat digunakan seperti kertas, kapas,

pasir,tanah, dan lain-lain. Namun substrat kertas lebih banyak digunakan karena

lebih praktis dan memenuhi persyaratan-persyaratan dalam prosedur pengujian

mutu benih secara modern (Sajad, 1993). Substrat kertas dapat digunakan untuk

berbagai metode uji viabilitas benih, yaitu: 1) Uji Diatas Kertas (UDK),

digunakan untuk benih-benih berukuran kecil yang membutuhkan cahaya dalam

perkecambahannya; 2) Uji Antar Kertas (UAK), digunakan untuk benih-benih

yang tidak peka cahaya dalam perkecambahannya; dan 3) Uji Kertas Digulung

(UKD), digunakan untuk benih-benih berukuran besar yang tidak peka cahaya
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dalam perkecambahannya. Jika dalam pemakaiannya digunakan plastik sebagai

alas kertas maka disebut Uji Kertas Digulung Didirikan dengan Plastik (UKDdp)

(Sadjad, 1993).

Hasil penelitian Sadjad (1999) menyatakan bahwa kertas merang dapat digunakan

sebagai substrat perkecambahan dalam pengujian viabilitas benih di Indonesia.

Selain sudah tersebar di seluruh wilayah Indonesia, warna kertas merang yang

coklat muda, polos dan tidak luntur akan memudahkan para penguji dalam

mengamati dan menilai kecambah yang tumbuh. Menurut Sadjad (1993), kertas

merang dipilih karena warnanya mirip dengan kertas towel di Amerika,

memiliki daya absorpsi air yang tinggi seperti lazimnya kertas saring serta

harganya yang murah.

Daya kecambah benih memberikan informasi kepada pemakai benih akan

kemampuan benih tumbuh normal menjadi tanaman yang berproduksi wajar

dalam keadaan biofisik lapang yang serba optimum.  Metode perkecambahan

dengan pengujian di laboratorium hanya menentukan persentase perkecambahan

total.  Pengujian ini dibatasi pada pemunculan dan perkembangan struktur-

struktur penting dari embrio, yang menunjukkan kemampuan untuk menjadi

tanaman normal pada kondisi lapangan yang optimum sedangkan kecambah yang

tidak menunjukkan kemampuan tersebut dinilaisebagai kecambah yang abnormal

(Distan, 2011).

Daya berkecambah benih (AOSA,1983); sebanyak 50 butir benih dari setiap

perlakuan dan ulangan ditanam pada media pasir halus.  Pengamatan dilakukan

pada hari ke tiga, empat, dan lima setelah tanam. Selain untuk pengujian daya
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berkecambah benih, perlakuan ini juga digunakan sebagai tolok ukur kecepatan

tumbuh benih. Jumlah kecambah normal pada hari ke 4 (kumulatif), merupakan

data keserempakan tumbuh benih.
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III.  BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2016 di Desa Kalisari Kecamatan

Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah termometer, amplas,

gelas ukur, pipet tetes dan stopwatch.  Bahan penelitian yang digunakan antara

lain adalah 50 benih Indigofera Sp yang berasal dari Bengkulu, dan air.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Metode penelitan dan rancangan penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode eksperimen dan rancanga yang

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 5

perlakuan dan 3 ulangan.  Setiap unit percobaan mendapatkan 50 biji tanaman

Indigofera Sp yang berasal dari Bengkulu.  Perlakuan yang dicobakan adalah :

R0 : tanpa perlakuan

R1 : direndam air selama 24 jam

R2 : direndam menggunakan air panas 60°C selama 10 menit

R3 : dikikis kulitnya menggunakan amplas

R4 : direndam menggunakan H2SO4 1% selama 30 menit
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3.3.2.  Prosedur Penelitian

1. menyiapkan  alat dan bahan yang akan digunakan;

2. menyiapkan benih murni yang diambil secara acak;

3. menyiapkan kertas untuk pengujian viabilitas benih;

4. menggunting kertas bentuk lingkaran seperti bentuk media,

memasukkan kertas tersebut ke dalam media dan membasahi kertas

dengan air , setelah kertas telah basah secara merata, tiriskan hingga

tidak ada lagi air yang menetes;

5. menabur 50 butir benih dari setiap perlakuan benih yang diujicobakan

untuksetiap ulangan pada kertas yang telah disiapkan di dalam media.

Setelah itu, media ditutup untuk mencegah adanya kontaminasi;

6. benih yang telah disemai setiap harinya disemprot air agar tetap lembab

dan tidak kering;

7. melakukan pengamatan terhadap benih yang berkecambah, dan

menghitung presentase daya kecambah, kecambah normal, abnormal,

benih mati.

3.4 Peubah yang Diamati

Daya Kecambah (%)

Daya kecambah dihitung menggunakan rumus ISTA (1972) dalam Kuswanto

(1996) sebagai berikut:

dimana : DK = Daya kecambah,
JK = jumlah kecambah normal yg dihasilkan,
JC = jumlah contoh benih yang diuji
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Kecambah Normal (%)
KN

Kecambah Abnormal (%)

KA %

Benih Keras (%)

BK %

Benih Mati (%)

BM

Benih Terserang Hama (%)

BTH

Keterangan :
JKN = jumlah kecambah normal
JC = jumlah contoh benih yang diuji
JBK = jumlah benih keras
JBS = jumlah benih mati
JBH = jumlah benih hampa
JBTH = jumlah benih terserang hama

3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA) dan jika

memberikan hasil yang nyata akan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil

(BNT) pada taraf 5% untuk mengetahui perlakuan yang terbaik dari lima

perlakuan (Steel dan Torrie, 1991).
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Daya Kecambah

Daya kecambah adalah persentase dari jumlah benih yang berkecambah normal

pada hari tertentu dibagi jumlah keseluruhan benih yang diuji dikali 100%. Daya

berkecambah suatu benih dapat diartikan sebagai mekar dan berkembangnya

bagian – bagian penting dari suatu embrio suatu benih yang menunjukkan

kemampuannya untuk tumbuh secara normal pada lingkungan yang sesuai.

Dengan demikian pengujian daya kecambah benih ialah pengujian akan sejumlah

benih, berupa persentase dari jumlah benih tersebut yang dapat atau mampu

berkecambah pada jangka waktu yang telah ditentukan (Danuarti, 2005). Daya

kecambah benih Indigofera Sp. untuk masing-masing perlakuan dapat dilihat pada

Tabel 2.

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan pada benih Indigofera Sp.

menyebabkan bervariasinya tingkat daya kecambah Indigofera Sp.  Berdasarkan

hasil analisis ragam, perlakuan skarifikasi memberikan pengaruh sangat nyata

(P<0,01) terhadap daya kecambah Indigofera Sp.  Rataan daya kecambah

Indigofera Sp. Berkisar antara 0,00 sampai 74,00%. Berdasarkan uji lanjut

menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT)  pada taraf nyata 5%  diperoleh

perlakuan terbaik dengan daya kecambah tertinggi didapat pada perlakuan R1
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yaitu dengan perendaman air selama 24 jam, sedangkan daya kecambah terendah

didapat pada R0 yaitu tanpa perlakuan. Pada perlakuan R0 ini tidak ada sama

sekali benih yang berkecambah.  Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan

skarifikasi lebih efektif meningkatkan daya kecambah. Hal ini seduai dengan

Hassen et al.,( 2004), skarifikasi lebih efektif memecahkan dormansi benih,

sehingga akan meningkatkan daya kecambah.

Tabel 2. Daya kecambah Indigofera Sp.

Ulangan
Perlakuan

R0 R1 R2 R3 R4
-----------------------------Daya kecambah (%)--------------------------

1 0,00 64,00 50,00 22,00 32,00

2 0,00 80,00 38,00 24,00 36,00

3 0,00 78,00 40,00 16,00 42,00

Jumlah 0,00 222,00 128,00 62,00 110,00

Rata-rata 0,00a±0,00 74,00d±8,71 42,67c±6,42 20,67b±4,16 36,67b±5,03
Keterangan : huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata

(P<0,05) berdasarkan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT)
R0 = tanpa perlakuan
R1 = direndam menggunakan air selama 24  jam
R2 = direndam menggunakan air panas 60°C selama 10 menit
R3 = dikikis kulitnya menggunakan amplas
R4 = direndam menggunakan H2SO4 1% selama 30 menit

Menurut Sutopo (1993), perendaman dalam air dapat memudahkan penyerapan air

oleh benih, sehingga kulit benih yang menghalangi penyerapan air menjadi lisis

dan melemah. Selain itu juga dapat digunakan untuk pencucian benih sehingga

benih terbebas dari patogen yang menghambat perkecam bahan benih. Menurut

Schmidt (2000), perendaman dengan air tergenang atau mengalir disebut sebagai

metode pencucian zat-zat penghambat perkecambahan dalam buah dan benih.

Perendaman dalam air dingin bertujuan untuk melunakkan kulit benih yang keras

dan mungkin dapat menghilangkan substansi penghambat yang melapisi bagian
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luar kulit, sedangkan perendaman dengan air panas, kulit benih akan menjadi

lunak dan imbibisi terjadi setelah air mendingin (Bonner et al., 1994).

Air berperan dalam melunakan kulit biji, memfasilitasi masuknya O2,

pengenceran protoplasma untuk aktivitas fungsi, dan alat transportasi makanan.

O2 dibutuhkan pada proses oksidasi untuk membentuk energi perkecambahan,

sehingga dengan masuknya air kedalam biji maka hal ini akan memulai suatu

proses perkecambahan (Kusmiyati, 2007).

Air panas mematahkan dormansi fisik pada leguminosae melalui tegangan yang

menyebabkan pecahnya lapisan macrosclereids. Metode ini paling efektif bila

benih direndam dengan air panas.  Pencelupan sesaat juga lebih baik untuk

mencegah kerusakan pada embrio karena bila perendaman paling lama, panas

yang diteruskan kedalam embrio sehingga dapat menyebabkan kerusakan.  Suhu

tinggi dapat merusak benih dengan kulit tipis, jadi kepekaan terhadap suhu

berfariasi tiap jenis tergantung pada jenis biji itu sendiri.  Umumnya benih kering

yang masak atau kulit bijinya relatif tebal toleran terhadap perendaman sesaat

dalam air mendidih (Schmidt, 2000).

Perlakuan perendaman dengan H2SO4 juga  memberikan respon yang cukup baik,

menurut Sutopo (2004), perlakuan dengan menggunakan bahan kimia sering

digunakan untuk memecah dormansi pada benih. Tujuannya adalah menjadikan

kulit benih atau biji menjadi lebih mudah untuk dimasuki air pada proses imbibisi.

Larutan asam kuat seperti H2SO4 sering digunakan dengan konsentrasi yang

bervariasi sampai pekat tergantung jenis benih yang diperlakukan, sehingga kulit

biji menjadi lunak. Disamping itu pula larutan kimia yang digunakan dapat pula
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membunuh cendawan atau bakteri yang dapat membuat benih dorman. Sadjad et

al.(1975) menyatakan bahwa perlakuan kimia yang digunakan dapat

membebaskan koloid hidrofil sehingga tekanan imbibisi meningkat dan akan

meningkatkan metabolisme benih.  Rozi (2003) mengatakan bahwa perlakuan

dengan menggunakan H2SO4 pada benih biasanya bertujuan untuk merusak kulit

benih, akan tetapiapabila terlalu berlebihan dalam hal konsentrasi atau lama waktu

perlakuandapat menyebabkan kerusakan pada embrio. Dalam hal ini benih

tersebutakan rusak dan tidak dapat tumbuh.

4.2  Kecambah Abnormal

Kecambah abnormal adalah kecambah yang tidak memperlihatkan potensi untuk

berkembang menjadi kecambah normal.  Ciri-ciri kecambah abnormal diantaranya

kecambah rusak tanpa kotiledon, embrio pecah, dan akar primer pendek, bentuk

kecambah cacat, perkembangan bagian-bagian penting lemah dan kurang

seimbang.  Plumula terputar, hipokotil, epikotil, kotiledon membengkok, akar

pendek, kecambah kerdil, kecambah tidak membentuk klorofil, kecambah lunak

(Elam et al 2000). Kecambah abnormal Indigofera Sp. untuk masing-masing

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan terhadap benih

Indigofera Sp menyebabkan bervariasinya nilai kecambah abnormal. Rataan

kecambah abnormal berkisar antara 0,00 sampai 6,66%. Berdasarkan hasil

analisis ragam, perlakuan skarifikasi memberikan pengaruh tidak nyata (P<0,05)

terhadap kecambah abnormal Indigofera Sp kecambah abnormal tertinggi didapat
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pada perlakuan R3 yaitu dikis kulitnya menggunakan amplas, sedangkan

kecambah abnormal terendah didapat pada perlakuan R0 yaitu tanpa perlakuan.

Hal ini menunjukkan bahwa pengamplasan kurang efektif untuk meningkatkan

daya kecambah benih, pengamplasan diduga menyebabkan kerusakan pada

struktur benih.  Hal ini sesuai dengan (Schmidt, 2002), kerusakan pada daerah

microphylar dimana terdapat radicle dapat merusak benih, sedangkan kerusakan

pada kotiledon tidak akan mempengaruhi perkecambahan.

Tabel 3.Kecambah abnormal

Ulangan
Perlakuan

R0 R1 R2 R3 R4

--------------------------- Kecambah Abnormal (%)------------------------

1 0,00 4,00 2,00 10,00 6,00

2 0,00 0,00 6,00 8,00 0,00

3 0,00 2,00 8,00 2,00 4,00

Jumlah 0 6,00 16,00 20,00 10,00

Rata-rata 0,00±0,00 2,00±1,00 5,33±1,52 6,66±2,08 3,34±1,53
Keterangan : R0 = tanpa perlakuan

R1 = direndam menggunakan air selama 24  jam
R2 = direndam menggunakan air panas 60° C selama 10 menit
R3 = dikikis kulitnya menggunakan amplas
R4 = direndam menggunakan H2SO4 1% selama 30 menit

4.3  Benih Keras

Benih keras adalah benih yang tetap keras sampai akhir masa pengujian. Benih

tersebut tidak mampu menyerap air terlihat dari besarnya benih tidak

mengembang, dan jika dibandingkan dengan benih segar tidak tumbuh ukuran

benih keras lebih kecil. Hal ini disebabkan karena kulit benih yang impermeabel

terhadap gas dan air. Jumlah benih keras Indigofera Sp. untuk masing-masing

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Pada Tabel 4. menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan terhadap benih

Indigofera Sp. menyebabkan bervariasinya nilai benih keras. Rataan benih keras

berkisar antara 12,00 sampai 100,00%. Berdasarkan hasil analisis ragam,

perlakuan skarifikasi memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap benih

keras Indigofera sp., benih keras tertinggi didapat pada perlakuan R0 yaitu tanpa

perlakuan, sedangkan benih keras terendah didapat pada perlakuan R1 yaitu

perlakuan perendaman menggunakan air selama 24 jam. Hal ini menunjukkan

bahwa perendaman benih sebelum penyemaian dapat mengurangi jumlah benih

keras.

Tabel 4. Benih keras

Ulangan
Perlakuan

R0 R1 R2 R3 R4

-------------------------------- Benih Keras (%)------------------------------

1 100,00 16,00 20,00 26,00 18,00

2 100,00 10,00 16,00 22,00 14,00

3 100,00 10,00 10,00 12,00 10,00

Jumlah 300,00 36,00 46,00 60,00 42,00

Rata-
rata

100,00b±0,00 12,00a±3,46 15,33a±5,03 20,00a±7,21 14,00a±4,00

Keterangan : huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata
(P<0,05) berdasarkan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT)
R0 = tanpa perlakuan
R1 = direndam menggunakan air selama 24  jam
R2 = direndam menggunakan air panas 60° selama 10 menit
R3 = dikikis kulitnya menggunakan amplas
R4 = direndam menggunakan H2SO4 1% selama 30 menit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah benih keras pada perlakuan R0 yaitu

sebesar 100%.  Hal ini karena perlakuan biji sebelum tanam merupakan tahapan

penting mengingat biji indigofera mempunyai kulit luar yang keras.

Kartasapoetra (1992) menyebutkan bahwa kerasnya kulit benih dapat
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menyebabkan resistensi mekanis, dan ini menyebabkan embrio tidak dapat

menyobek kulit yang berarti pula tidak dapat keluar untuk tumbuh sebagaimana

mestinya. Kulit biji yang keras merupakan faktor pembatas terhadap masuknya

air dan oksigen ke dalam biji.  Kulit biji yang keras sulit air untuk menembus dan

oksigen yang sangat penting dalam proses perkecambahan.  Sehingga jika ditanam

tanpa perlakuan maka daya kecambahnya akan rendah. Hal ini sesuai dengan

(Hassen et al., 2004) pemberian perlakuan benih sebelum ditanam meningkatkan

pemecahan dormansi benih pada kebanyakan Indigofera yang diuji.  Skarifikasi

lebih efektif memecahkan dormansi benih. Daya kecambah yang rendah mungkin

disebabkan oleh: dormansi biji legume, biji keras, kondisi penyimpanan yang

buruk dan mutu biji (benih).

Wahab dan Dewi (2003), mengatakan mutu benih biasanya dihubungkan dengan

daya dan kecepatan kecambah benih tersebut. Masa panen yang tepat sangat

berpengaruh terhadap dua faktor tersebut karena benih yang sudah mencapai

masak fisiologi memiliki cadangan makanan yang cukup untuk menjadi induvidu

baru. Cadangan makanan yang cukup dalam biji akan mendorong kecepatan dan

daya berkecambah akan tinggi.

4.4  Benih Mati

Benih yang sampai pada akhir masa pengujian tidak keras, tidak segar, dan tidak

berkecambah.  Benih mati dapat dilihat dari keadaan benih yang telah membusuk,

warna benih terlihat agak kecoklatan.  Hal ini disebabkan karena adanya penyakit
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primer yang menyerang benih.  Disebabkan karena pada saat kultur teknis

dilepangan tanaman yang menajdi induk talah terserang hama dan penyakit

sehingga pada benih tersebut berpotensi membawa penyakit dari induknya.

Benih mati Indigofera Sp. untuk masing-masing perlakuan dapat dilihat pada

Tabel 5.

Tabel 5. Benih mati

Ulangan
Perlakuan

R0 R1 R2 R3 R4

--------------------------------- Benih Mati (%)------------------------------

1 0,00 2,00 10,00 16,00 10,00

2 0,00 2,00 14,00 12,00 16,00

3 0,00 0,00 20,00 18,00 8,00

Jumlah 0,00 4,00 44,00 46,00 34,00

Rata-rata 0,00a±0,00 1,33a±1,15 14,68bc±5,03 15,33b±3,05 11,33b±4,16

Keterangan : huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata
(P<0,05) berdasarkan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT)
R0 = tanpa perlakuan
R1 = direndam menggunakan selama 24  jam
R2 = direndam menggunakan air panas 60° selama 10 menit
R3 = dikikis kulitnya menggunakan amplas
R4 = direndam menggunakan H2SO4 1% selama 30 menit

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan terhadap benih Indigofera

Sp. menyebabkan bervariasinya nilai benih mati.  Rataan benih mati berkisar

antara 0,00 sampai 15,33%.  Berdasarkan hasil analisis ragam, perlakuan

skarifikasi memberikan pengaruh  nyata (P<0,05) terhadap benih mati Indigofera

Sp., benih mati tertinggi didapat pada perlakuan R3 yaitu dikikis kulitnya

menggunakan amplas, sedangkan benih benih mati terendah didapat pada

perlakuan R0 yaitu tanpa perlakuan.

Pengamplasam dapat menyebabkan terjadinya penyerapan air yang berlebih pada

penyiraman, sehingga akan menyebabkan kebusukan dan kematian benih.
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Banyaknya jumlah benih yang mati juga menunjukan adanya kerusakan pada

struktur benih, sehingga mempengaruhi perkecambahan.  Hal ini sesuai dengan

(Schmidt, 2002), kerusakan microphylar dimana terdapat radicle pada saat

pengamplasan akan merusak benih.

4.5  Benih Terserang Hama

Benih terserang hama : benih yang mengandung larva serangga, jamur atau

menunjukkan adanya serangan serangga yang mempengaruhi perkecambahan.

Rata-rata hasil benih terserang hama Indigofera Sp. Untuk masing-masing

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Benih terserang hama

Ulangan
Perlakuan

R0 R1 R2 R3 R4

------------------------ Benih Terserang Hama (%)------------------------

1 0,00 2,00 0,00 20,00 6,00

2 0,00 0,00 0,00 30,00 2,00

3 0,00 0,00 6,00 48,00 6,00

Jumlah 0,00 2,00 6,00 98,00 14,00

Rata-rata 0,00 a ±0,00 0,67a±1,15 2,00a±3,46 32,67b±14,18 4,67a ±2,03
Keterangan : huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata

(P<0,05) berdasarkan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT)
R0 = tanpa perlakuan
R1 = direndam menggunakan air selama 24  jam
R2 = direndam menggunakan air panas 60° selama 10 menit
R3 = dikikis kulitnya menggunakan amplas
R4 = direndam menggunakan H2SO4 1% selama 30 menit

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan terhadap benih Indigofera

Sp menyebabkan bervariasinya nilai terserang hama.  Rataan benih terserang

hama berkisar antara 0,00 sampai 15,33%. Berdasarkan hasil analisis ragam,
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perlakuan skarifikasi memberikan pengaruh tidak nyata (P<0,05) terhadap benih

terserang hama Indigofera Sp. Berdasarkan uji lanjut menggunakan uji beda

nyata terkecil (BNT) diperoleh benih terserang hama tertinggi pada perlakuan R3

yaitu dikikis kulitnya menggunakan amplas, sedangkan benih benih terserang

hama terendah didapat pada perlakuan R0 yaitu tanpa perlakuan.  Dari hasil

pengamatan, jumlah presentase benih yang terserang hama tertinggi terdapat pada

perlakuan R3 mencapai 32,47% hal ini menunjukkan pengamplasan kurang

efektif untuk meningkatkan daya kecambah pada Indigofera Sp. Karena

menyebabkan tingginya jumlah benih yang terserang hama atau jamur, sehingga

menyebabkan benih tidak tumbuh. Tumbuhnya jamur pada benih dapat

mengakibatkan penurunan daya kecambah, perubahan warna, kenaikan suhu dan

kelembaban di dalam benih, perubahan susunan kimia di dalam benih dan

produksi dan akumulasi mikotoksin di dalam benih (Sutjiati dan Saenong, 2002

dalam Budiarti et al., 2013).  Menurut Scmidt (2000), kondisi benih yang terbuka

penyebab serangan jamur pada benih, sehingga pada benih yang rusak banyak

terlihat spora dan dapat menular pada benih lain.
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V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Perlakuan skarifikasi memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap

daya kecambah. Perlakuan yang mampu memberi respon terbaik terhadap

daya kecambah adalah perlakuan R1 yaitu direndam air selama 24 jam,

dengan  rata–rata daya kecambah sebesar 74,00%.

2. Perlakuan skarifikasi memberikan pengaruh tidak nyata (P<0,05) terhadap

kecambah abnormal dan benih terserang hama, dan memberikan pengaruh

yang nyata (P<0,05) terhadap benih mati. Perlakuan yang memberi respon

tertinggi terhadap kecambah abnormal, benih mati dan benih terserang hama

adalah perlakuan R4 yaitu dikikis kulitnya dengan menggunakan amplas,

dengan rata–rata kecambah abnormal sebesar 6,66%, rata-rata benih mati

sebesar 15,33%, rata-rata benih terserang hama sebesar 32,47%.

3. Perlakuan skarifikasi memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap

jumlah benih keras.  Perlakuan yang memberi respon tertinggi terhadap

benih keras adalah perlakuan R0 yaitu tanpa perlakuan, dengan rata–rata

benih keras sebesar 100,00%.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam melakukan pengamplasan,

sebaiknya harus benar–benar berhati–hati, agar tidak merusak struktur penting

pada benih.
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